
PENGATURAN OPERASIONAL ANGKUTAN 
BARANG LEBARAN

Truk bermuatan batu bara melintas di Jalan 
Lingkar Timur, Jambi, Sabtu (9/4). Kementerian 
Perhubungan telah menerbitkan pembatasan 
 operasional angkutan barang untuk 15 Ruas Jalan 
Tol dan 26 Ruas Jalan Non Tol (Jalan  Nasional) 
 mulai 28 April-1 Mei dan 7-9 Mei 2022 guna 
 mengoptimalkan pergerakan arus lalu lintas saat 
Lebaran. 
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PEMERIKSAAN TERSANGKA PEMERIKSAAN TERSANGKA 
KETUA KADIN KALBARKETUA KADIN KALBAR
Kapolda Kalimantan Barat  Irjen Pol Kapolda Kalimantan Barat  Irjen Pol 
Suryanbodo  Asmoro  memberikan Suryanbodo  Asmoro  memberikan 
keterangan pers  tentang  pemeriksaan keterangan pers  tentang  pemeriksaan 
 Ketua  Kadin  Kalimantan Barat Joni  Ketua  Kadin  Kalimantan Barat Joni 
 Isnaini di Polda  Kalimantan Barat,  Isnaini di Polda  Kalimantan Barat, 
 Pontianak,  Kal imantan Barat,  Jumat  Pontianak,  Kal imantan Barat,  Jumat 
(8/4/2022).  Kapolda  Kalimantan (8/4/2022).  Kapolda  Kalimantan 
Barat  menyatakan  bahwa  Ketua Barat  menyatakan  bahwa  Ketua 
 Kamar  Dagang dan  Industri  Indonesia  Kamar  Dagang dan  Industri  Indonesia 
 (Kadin)  Kalimantan Barat Joni  Isnaini  (Kadin)  Kalimantan Barat Joni  Isnaini 
yang  berhasil ditangkap di Jakarta yang  berhasil ditangkap di Jakarta 
pada Senin (28/3) lalu setelah dua pada Senin (28/3) lalu setelah dua 
kali  mangkir dari  pemeriksaan kali  mangkir dari  pemeriksaan 
 sebagai tersangka atas kasus proyek  sebagai tersangka atas kasus proyek 
 pembangunan Jalan  Tebas di  pembangunan Jalan  Tebas di 
 Kabupaten  Sambas senilai Rp8,7  miliar  Kabupaten  Sambas senilai Rp8,7  miliar 
tersebut  menyulitkan  penyidikan dan tersebut  menyulitkan  penyidikan dan 
bersikap tidak  kooperatif.bersikap tidak  kooperatif.

Bareskrim Usut Aliran Dana
Tersangka DNA Pro ke Publik Figur

JAKARTA (IM) - Direk-
torat Tindak Pidana Ekonomi 
Khusus Bareskrim Polri me-
ngusut dugaan adanya aliran 
dana dari tersangka DNA 
Pro kepada sejumlah publik 
fi gur. Hal ini untuk mendalami 
terkait kasus investasi bodong 
berkedok robot trading DNA 
Pro. 

Dari informasi yang di-
dapat, tersangka kasus DNA 
Pro, Stefanus Richard, mem-
berikan uang hingga Rp1 
miliar kepada pasangan artis 
Rizky Billar dan Lesti Kejora. 
Pemberian uang oleh  Stefanus 
Richard terhadap Rizky dan 
Lesti sebagai hadiah atas kela-
hiran anak pertama mereka 
Muhammad Leslar Al Fatih 
Billar.“Sedang kami dalami,” 
kata Kasubdit I Direktorat 
Tindak Pidana Ekonomi Khu-
sus Bareskrim Kombes Yuldi 
Yusnan saat dikonfirmasi, 
Minggu (10/4).

Penyidik juga menelu-
suri aset-aset dan aliran dana 
yang diduga hasil dari keja-
hatan DNA Pro. Guna mem-
bongkar aliran dana dan aset 

itu nanti nya berkolaborasi 
dengan Pusat Pelaporan dan 
Analisis Transaksi Keuangan 
(PPATK).

“Kita sedang melakukan 
asset tracing dan follow the 
money terhadap 6 tersangka 
tersebut,” tuturnya.

Sebelumnya, Dittipideksus 
Bareskrim Polri berencana 
segera memanggil sejumlah 
publik figur Indonesia ter-
kait kasus investasi bodong 
robot trading DNA Pro. Be-
berapa publik fi gur bakal di-
periksa pada pekan depan di 
Bareskrim Polri.

“Jadi yang DNA Pro, perlu 
disampaikan kepada teman-
teman memang ada publik 
fi gur yang nanti dijadwalkan 
penyidik untuk dimintai ke-
terangan. Minggu depan ds 
ini,” kata Kabag Penum Divisi 
Humas Polri Kombes Gatot 
Repli Handoko.

Gatot enggan membe-
berkan identitas publik fi gur 
tersebut. Dia hanya menegas-
kan pihaknya dipastikan akan 
memeriksa beberapa publik 
fi gur. ● lus

Kepala HRD Bergaji Rp60 Juta Per Bulan,
Bukan Terlilit Utang Rp5 Miliar ke Pinjol 

 “Ada beberapa doku-
men yang menguatkan pelaku, 
yang mana sedang didalami,” 
ujar Kapolres Jakarta Selatan, 
Kombes Budhi Herdi Susi-
anto saat dikonfi rmasi, Minggu 
(10/4).

Sayangnya,  polisi tak 
menjelaskan secara rinci doku-
men yang diamankan sebagai 
bukti yang disita dari rumah 
BS,  di Jalan Perum Greenland, 
Kelurahan Curug, Kecamatan 
Bojongsari, Kota Depok, Jawa 
Barat.

Penggeledahan di rumah 
tersangka, BS, guna memas-
tikan kesesuaian keterangan 
pelaku kepada polisi selama 
ini. Kepada polisi, BS mengaku 
terlilit utang. Uang utangan itu 
dipakai untuk mengembang-
kan bisnis cucian mobil.

“Jadi dari BAP menurut 
keterangan tersangka, memang 
harus ada penggeledahan ter-
kait bukti baru sehingga peng-
geledahan dilakukan guna 
persesuaian keterangan,” ka-
tanya.

“Pelaku ini terlilit utang, 
yang mana hari Jumat nanti 
sudah jatuh tempo dan dia 
harus bayar utangnya,” ujar 
Kombes Budhi.

BS merasa stress karena 
terus-terus dikejar dan ditagih 
oleh orang yang meminjamkan 
uang kepadanya. Saat itulah 
muncul dipikirannya meram-
pok bank. 

Sejatinya, latar belakang 
pelaku cukup baik, yang mana 
dia memiliki jabatan sebagai 
HRD di sebuah bank swasta.

“Latar belakangnya pega-
wai di salah satu bank swasta, 
posisinya cukup bagus sebe-
narnya, staf  HRD dan kalau 
dilihat dari penghasilan atau 
gajinya sudah cukup besar 
Rp60 juta perbulan,” katanya.

Pelaku dijerat dengan pasal 
365 KUHP juncto pasal 53 
KUHP tentang percobaan 
perampokan dan UU Darurat 
dengan ancaman hukuman 10 
tahun penjara. Pelaku diciduk 
polisi di lokasi kejadian, yang 
mana pelaku saat itu tengah 
bergumul dengan Satpam 
karena melakukan perlawanan 
atas perbuatan pelaku. ● lus

JAKARTA (IM) - Pria 
yang menjabat Kepala HRD 
di  bank swasta, BS (43), mer-
ampok Bank BJB Cabang 
Fatmawati, Cilandak, Jakarta 
Selatan (Jaksel), karena terlilit 
utang sebesar Rp 5 miliar. Na-
mun Polisi memastikan,  BS 
tidak terlilit utang pinjaman 
online (pinjol).

“Tidak ada dugaan, kita 
tidak ada dugaan ke sana 
(pinjol),” ujar Kasat Reskrim 
Polres Metro Jakarta Selatan 
AKBP Ridwan Soplanit saat 
dihubungi, Minggu (10/4).

Diketahui BS terlilit utang 
dengan 12 kreditur. Nantinya, 
polisi akan memanggil ke-12 
kreditur tersebut untuk di-
mintai keterangan.

“Nanti berdasarkan ke-
terangan dulu satu-satu kita 
panggil terus kita kalkulasikan 
jumlahnya sesuai atau nggak 
dalam keterangan awal yang BS 
sebutkan,” jelas Ridwan.

Salah seorang yang mem-
beri pinjaman berinisial D akan 
diperiksa polisi minggu depan.

“Masih didalami nanti 
dalam minggu depan kita 
koneksikan dengan hasil kita 
panggil si D baru kita cek 
kebenaran keterangan yang 
diberikan (oleh BS),” ujarnya.

Terkait 11 kreditur lainnya, 
polisi sudah berhasil mengin-
dentifikasi mereka. Namun, 
jadwal pemeriksaan kepada 
11 kreditur tersebut belum 
dijadwalkan lebih lanjut.

Sebelumnya, BS ditangkap 
atas percobaan perampokan 
Bank BJB di Cilandak, Jakarta 
Selatan. Pria yang mengaku 
bekerja di bank swasta ini 
me ngaku nekat merampok 
lantaran terlilit utang.

“Dia utang di mana-mana, 
dia utang semuanya Rp 5 
miliar. Tapi utangnya beda-
beda orang. Dia ada pinjam ke 
12 orang,” kata Kasat Reskrim 
Polres Metro Jakarta Selatan 
AKBP Ridwan Soplanit saat 
dihubungi, Kamis (7/4).

Sita Dokumen
Polisi telah menggeledah 

rumah BS dan menyita  se-
jumlah barang bukti berupa 
dokumen.

Kapolda Metro Jaya Irjen Pol 
Fadil Imran.

“Pelayanan yang kita kede-
pankan seluruh peserta demo 
itu langkah-langkah yang kita 
lakukan serta tidak meng-
gunakan peluru tajam juga. 
Ya itu sudah menjadi arahan 
pimpinan polda seperti itu,” 
jelasnya.

Sebelumnya, Menkopol-
hukam Mahfud MD menyam-
paikan pesan kepada Kapolri 
melalui Wakil Kepala Badan 
Intelijen dan Keamanan Polri 
Irjen Pol Merdisyam untuk 
tidak ada kekerasan saat men-
jaga dan mengawal aksi unjuk 
rasa mahasiswa.

“Dalam menghadapi ren-
cana unjuk rasa itu, pemerintah 
sudah melakukan koordinasi 

JAKARTA (IM) - Pihak 
kepolisian  memastikan tak 
akan menggunakan peluru 
api dalam mengamankan aksi 
demonstrasi yang akan digelar 
mahasiswa pada Senin (11/4) 
hari ini. Polisi akan melakukan 
pengamanan secara humanis.

Hal itu disampaikan Ka-
bid Humas Polda Metro Jaya 
Kombes Pol Endra Zulpan 
menanggapi pernyataan Men-
ko Polhukam Mahfud Md yang 
meminta aparat tak melakukan 

kekerasan dan menggunakan 
peluru tajam saat pengamanan 
demonstrasi.

“Tentunya pengamanan 
demo yang kita lakukan ten-
tunya secara humanis,” kata 
Zulpan saat dihubungi, Ming-
gu (10/4).

Dia juga memastikan bah-
wa pengamanan BEM Seluruh 
Indonesia (SI) besok juga tak 
menggunakan peluru tajam. 
Hal tersebut juga telah men-
jadi perhatian dan arahan dari 

dengan aparat keamanan dan 
penegak hukum, agar melaku-
kan pelayanan dan pengaman-
an sebaik-baiknya, tidak boleh 
ada kekerasan, tidak membawa 
peluru tajam, juga jangan sam-
pai terpancing provokasi,” kata 
Mahfud.

Di Jawa Tengah, diperki-
rakan unjuk rasa mahasiswa 
dan masyarakat pada hari ini, 
Senin (11/4), akan  berpusat 
di Kota Semarang. Berdasar 
sejumlah keterangan, massa 
berjumlah sekitar seribu orang 
dan berasal dari beberapa kota.

Polda Jateng mengimbau 
para peserta unjuk rasa tetap 
mematuhi aturan hukum, ber-
sikap tertib dan menghormati 
nuansa bulan Ramadan sebagai 
bulan ibadah.

“Unjuk rasa merupakan 
bagian dari demokrasi dan 
dijamin oleh undang-undang. 
Untuk itu kami siap melakukan 
pengawalan dan pengamanan 
agar kegiatan tetap berjalan 
tanpa mengganggu aktivitas 
masyarakat lain,” kata Kapolda 
Jateng melalui Kabid Humas 
Kombes M Iqbal Alqudusy, 
Minggu (10/4).

K a b i d  H u m a s  j u g a 

mengimbau peserta unjuk 
rasa tidak anarkis serta me-
matuhi batas jam pelaksanaan 
kegiatan.

“Apalagi sore hari sekitar 
jam 17.30 saat ini warga sudah 
memasuki masa persiapan 
buka puasa dan ibadah sholat 
Maghrib. Kami harap peserta 
menyampaikan aspirasi secara 
tertib dan santun serta tidak 
anarkhis. Hal yang terpenting, 
peserta agar menghormati 
masyarakat lain yang melak-
sanakan aktivitas dan ikut 
menjaga kekhusyukan bulan 
Ramadan,” tuturnya.

Terkait personel penga-
manan, Iqbal menyatakan 
Polda Jateng telah menyiapkan 
petugas dari berbagai fungsi 
kepolisian serta tim negosiator 
dari unsur polwan.

Polda Jateng dikatakan-
nya tetap mengedepankan 
peng amanan dengan unsur 
humanis dan bertindak sesuai 
SOP yang ada.

“Polda Jateng akan meng-
amankan secara soft dan hu-
manis. Untuk itu kami mo-
hon kerjasama para peserta 
untuk tertib, tidak anarkis,” 
tuturnya. ● lus

Polda Bali Sita 38 Kg Narkoba
dari Penangkapan Pentolan Ormas

DENPASAR (IM) - 
Polda  Ba l i  menangkap 
seorang pentolan ormas  
dengan barang bukti 38 kg 
narkoba dari berbagai jenis 
dan ratusan butir ekstasi. Ini 
merupakan tangkapan ter-
besar yang ada selama ini. 
“Untuk detailnya akan diung-
kap dalam konferensi pers 
besok,” kata Kabid Humas 
Polda Bali Kombes Syamsi 
ketika dihubungi, Ming gu 
(10/4).

Berdasarkan informasi 
yang didapat, ada beberapa 
pelaku yang ditangkap. Mereka 
terdiri pentolan dan anggota 
Ormas ternama di Bali.

Penangkapan dilakukan di 
2 tempat berbeda. Lokasi per-
tama di sebuah vila di belakang 
Lapas Kerobokan dan kedua 
di rumah Jalan Imam Bonjol 
Denpasar.

Narkoba yang disita di dua 
tempat itu terdiri 35 kg sabu, 3 
kg ganja, ratusan butir ekstasi, 
dan puluhan gram kokain.

Polisi masih melakukan 
pengembangan untuk meng-
ungkap jaringan narkoba kelas 
kakap ini. Sehingga dimung-
kinkan jumlah pelaku dan tem-
pat penangkapan bertambah.

Napi Kebobokan Bali
Sementara itu, seorang 

narapidana (napi) Lapas Ke-
bobokan, Bali,  memesan 
narkotika jenis sabu. Napi 
bernama Hadi Sukawijaya (40) 
itu memesan barang haram 

itu dengan menggunakan jasa 
ojek online. Namun upaya 
penyelundupan narkoba ke 
dalam LP Kebobokan  digagal-
kan sipir Lapas. 

“Barang buktinya sabu 
7,99 gram,” kata Kalapas Ke-
robokan Fikri Jaya Sobing ke-
tika dihubungi, Minggu (10/4). 

Pengungkapan  ber-
awal dari seorang driver ojol 
yang hendak mengantarkan 
pesanan untuk napi. Petugas 
sipir lalu memeriksa barang 
pesanan itu.

Petugas seketika curiga 
karena barang yang dipesan 
adalah susu bubuk kemasan. 
Setelah diperiksa, di dalam 
kardus susu itu didapati bung-
kusan kristal bening.

Sipir Lapas lalu berkoor-
dinasi dengan petugas BNN 
Provinsi Bali yang kebetu-
lan sedang berada di Lapas. 
Setelah diperiksa, serbuk kristal 
bening itu dipastikan sabu.

Untuk kepentingan pe-
nyelidikan, Hadi digiring dan 
ditahan di sel tahanan BNNP 
Bali.“Untuk driver ojol yang 
mengantarkan pesanan status-
nya sebagai saksi,” kata Kabid 
Pemberantasan BNNP Bali 
AKBP Putu Agus Arjaya yang 
dihubungi terpisah.

Dari hasil interogasi, Hadi 
mengaku memesan sabu dari 
seorang pengedar yang bera-
lamat di Jalan Gatot Sub-
roto Denpasar.“Kita masih 
kembangkan untuk melacak 
jaringannya,” ujar Agus. ● lus

Polisi Jaga Kantor Wali Kota hingga
Stasiun Bekasi Jelang Demo 11 April

BEKASI (IM)  - Polres 
Metro Bekasi Kota menu-
runkan personilnya melakukan 
penjagaan di sejumlah objek 
vital, seperti Kantor Wali Kota 
Bekasi hingga stasiun kereta 
api. Hal ini sebagai antisipasi 
menjelang aksi  demo Badan 
Eksekutif  Mahasiswa Seluruh 
Indonesia (BEM SI) di Jakarta, 
pada Senin (11/4).

“Kita melakukan penga-
manan di titik-titik objek vital, 
seperti di DPR Kota Bekasi, 
di kantor Wali Kota, stasiun 
kereta api, di terminal,” kata 
Kapolres Metro Bekasi Kota, 
Kombes Hengki saat dikon-
firmasi wartawan,  Minggu 
(10/4).

Hengki menjelaskan anti-
sipasi itu bertujuan membatasi 
pergerakan massa yang beren-
cana mengikuti demo. Ia ingin 
memastikan keamanan wilayah 
Ibu Kota dan Kota Bekasi.

“Agar mereka tidak konvoi 
atau arak-arakan menuju Jakar-
ta. Karena Jakarta harus aman. 
Semua harus aman, termasuk 
Kota Bekasi,” tegasnya.Sebagai 
informasi, Badan Eksekutif  
Mahasiswa Seluruh Indonesia 

(BEM SI) mengklaim sudah 
mengirim surat pemberitahuan 
demonstrasi 11 April ke polisi. 
BEM SI mengklaim ada 1.000 
orang yang bakal ikut aksi.

“Sudah, kalau untuk lapo-
ran kemarin hari Jumat (8/4) 
sudah masuk surat pemberi-
tahuan aksi dan itu sudah 
diterima dengan baik juga, jadi 
insyaallah ya aman. Nanti kita 
kira-kira ada 1.000 orang dari 
kampus. Itu tersebar, ada dari 
daerah-daerah juga merapat 
ke pusat,” tutur Koordinator 
Media BEM SI Luthfi  Yufrizal 
kepada wartawan, Sabtu (9/4).

Dia mengatakan surat itu 
dikirimkan ke Polda Metro 
Jaya. Luthfi  mengatakan BEM 
SI menggelar demo secara 
damai. Polisi pun  mengimbau 
massa demo tetap tertib.

“Polda Metro siap meng-
amankan kegiatan besok,” ujar 
Kabid Humas Polda Metro 
Jaya Kombes E Zulpan.

“Kemudian bagi yang akan 
laksanakan demo dari teman-
teman BEM SI agar melaku-
kan kegiatan dengan tertib dan 
damai serta tidak anarkis,” jelas 
Zulpan. ● lus
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APEL ANTISIPASI AKSI UNRAS BEM SI
Sejumlah personel polisi mengikuti Apel Gelar Pasukan di halaman 
Polda Gorontalo, Gorontalo, MInggu (10/4). Apel tersebut dalam rangka 
 antisipasi aksi unjuk rasa (unras) Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) 
Seluruh Indonesia (SI) yang rencananya akan digelar pada Senin (11/4).

Aksi 11 April, Polisi Lakukan
Rekayasa Lalu Lintas Sekitar Istana

Pemuda,” tuturnya.
Berikut rekayasa lalu lintas 

di kawasan Istana Negara;
1. Arus lalin dari Jalan Ve-

reran Raya yang akan menuju 
Jalan Vereran III diluruskan ke 
Harmoni.

2. Arus lalin dari Jalan 
Medan Merdeka Timur yang 
akan menuju Jalan Medan 
Merdeka Utara dibelokan ke 
kanan Jalan Perwira.

3. Arus lalin dari Jalan 
Ridwan Rais yang akan menuju 
Jalan Medan Merdeka Selatan 
diluruskan ke Medan Merdeka 
Timur.

4. Arus lalin dari Jalan MH 
Thamrin yang akan menuju 
Bundaran Patung Kuda di-
belokan ke kiri atau ke kanan 
Jalan Kebon Sirih.

5. Arus lalin dari Jalan Ab-
dul Muis yang akan dibelokkan 
ke kiri Jalan Budi Kemuliaan 
diluruskan ke Jalan Fachrudin 
dan arus lalin dari Jalan Fach-
rudin yang akan belok kanan 
ke Jalan Budi Kemuliaan di-
luruskan ke Jalan Abdul Muis.

6. Arus lalin dari Jalan 
Tanah Abang II yang akan 
belok ke kiri ke Jalan Museum 
diluruskan ke Jalan Abdul 
Muis dan arus lalin dari Abdul 
Muis yang akan belok kanan 
ke Jalan Museum diluruskan 
ke Jalan Majapahit.

7. Arus lalin dari Jalan 
Hayam Muruk yang akan lurus 
ke Jalan Majapahit dibelokan 
ke kiri ke Jalan Juanda.

8. Arus lalin dari Jalan Ve-
teran Raya yang akan belok kiri 

ke Jalan Majapahit diluruskan 
ke Jalan Suryo Pranoto mau-
pun di belokan ke kanan Jalan 
Gajah Mada.

9. Arus lalin dari Jalan Ab-
dul Muis yang akan menuju ke 
Jalan Majapahit akan dibelok-
kan ke Jalan Tanah Abang II

10. Arus lalin dari Jalan 
Veteran Raya yang akan menu-
ju ke Jalan Veteran I diluruskan 
ke arah Harmoni.

11. Arus lalin dari Jalan 
Veteran Raya yang akan menu-
ju ke Veteran II diluruskan ke 
arah Harmoni.

Sementara untuk kawasan 
Parlemen sebagai berikut;

1. Arus lalu lintas dari 
Gatot Subroto arah Gedung 
DPR/MPR di belokan arah 
kiri ke jalan Arah gerbang 
pemuda.

2. Arus lalu lintas dari Jalan 
Gerbang Pemuda arah Jalan 
Gatot Subroto diputar balik di 
kolong layang Farmasi ke Jalan 
Gerbang Pemuda.

3. Arus lalu lintas dari Tol 
Dalam Kota akan ke luar di 
Offramp Pulo Dua diluruskan 
ke arah Tol Tomang.

4. Arus lalu lintas dari 
arah Palmerah Timur Jalan 
Gelora diluruskan Jalan Ten-
tara Pelajar.

5. Arus Lalu Lintas dari 
Jalan Asia Afrika arah Jalan 
Gelora di Belok ke Kanan 
Jalan Gebang Pemuda.

6. Arus Lalu Lintas dari 
Jalan Gerbang Pemuda arah 
Jalan Gelora di Belok ke Kiri 
Jalan Asia Afrika. ● lus

JAKARTA (IM) - Polisi 
melakukan rekayasa lalu lintas 
saat berlangsung aksi unjuk 
rasa oleh Badan Eksekutif  
Mahasiswa Seluruh Indonesia 
(BEM SI) yang rencananya 
digelar pada Senin (11/4). 

Direktur Lalu Lintas Polda 
Metro Jaya Kombes Sambodo 
Purnomo Yogo mengatakan 
Rekayasa akan dilakukan di 
kawasan Istana Negara dan ka-
wasan Parlemen, Jakarta Pusat. 
Di mana jalan di kawasan 
istana akan ditutup meng-
gunakan barrier. Penutupan 
akan dimulai sekitar pukul 
08.30 WIB. 

“Jalan Medan Merdeka 
Barat akan ditutup pukul 08.30 
WIB karena akan dipasang 
security barrier/pagar kawat 
dan juga water barrier di kedua 
arah. Arus lalu lintas akan 
dialihkan ke Jalan Merdeka 
Selatan dan Budi Kemuliaan. 
Demikian juga harmoni arah 
ke Istana akan kita tutup,” kata 
Sambodo, Minggu (10/4).

Para pengendara diimbau  
untuk menghindari kawasan 
Monas dan Istana Negara, 
Jakarta. Hal tersebut untuk 
menghindari adanya unjuk 
rasa. Kemudian untuk rekayasa 
lalu lintas di kawasan Parlemen 
masih bersifat sementara.

“Untuk di DPR/MPR 
sifatnya situasional melihat 
perkembangan massa. Bila 
masa cukup banyak maka 
arus akan ditutup di bawah 
jembatan layang, dan akan 
dialihkan ke Jalan Gerbang 

Menkopolhukam Mahfud MD  meminta 
Polri tidak lakukan  kekerasan saat  menjaga 
dan  mengawal aksi unjuk rasa mahasiswa 
yang digelar pada 11 April 2022.

Polisi  Pastikan Tak Pakai Peluru TajamPolisi  Pastikan Tak Pakai Peluru Tajam
saat Amankan Demonstrasi 11 April 2022saat Amankan Demonstrasi 11 April 2022


